BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam tugas akhir ini, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil dari perhitungan dan analisa keandalan yang dilakukan
dengan indeks Sustained Interruption dan indeks komponen peralatan,
diperoleh nilai keandalan yang cenderung semakin menurun selama tahun

2022. Namun, dalamgww%sm;jtandar yang diketahui,

nilai SAIFI dan SAI Utﬁm |Mﬂ FI 0,413697 kali/tahun

yang kecil [dari nilki m& IDI 0,361915
jam/tahun yang Iebih%ﬂ%ﬂﬁﬁ .

2. Berdasarkan dari pengolahan daiassaaemedidapatkan, penyehab keandalan
menjadi kufang optimal pada giSiSiame! tribusi P Pariamar yaitu berupa
gangguan penyebab padam 2008 Wi ma tej ndi pada tahun
2022, yaitu|gangguan ekg on. Te da i istem distribusi
ULP Parianan terjadi Juan “< non dari 635
gangguan pényebab pada uruh

3. Berdasarkan gangguan penyebab |
pada sisten] distribusi ULP Pariamgn yuan eksternal
karena pohon, sehingga dapat ditentu a mengurangi
gangguan ekst S0 TSDengan rjg pemeliharaan

: [ gkatan Kinerja
pemellhara M daTree 07 efulan peningkatan
pemangkasag: e sering terjadi

. as\ dartHohon berpotensi
tumbuh tinggi'ys dffatad Bengan TG A

4. Alternatif solus 'h ngUreigas \ ,iﬁ..h Podilakikan-dengan 2 variasi,
yaitu pengurangan gangguan p «ﬂ': .;.u,?--"' pengurangan gangguan pohon
sebesar 50%. Keadaan saat sebelum dilakukan alternatif solusi pengurangan
gangguan pohon, sistem sudah cukup andal secara teknis dan menguntungkan
secara ekonomis. Setelah dilakukannya alternatif solusi pengurangan gangguan
pohon, diperoleh perubahan nilai dengan rincian sebagai berikut.

a. Pada kondisi saat sebelum alternatif solusi penurunan gangguan pohon, nilai
SAIFI 0,413697; SAIDI 0,361915; CAIDI 0,874831; ASAIl 0,999959;
Availability 0,913946; dan Reliability 0,992533.

b. Setelah dilakukan alternatif solusi penurunan gangguan pohon 10%, nilai
SAIFI 0,373620; SAIDI 0,329917; CAIDI 0,883027; ASAI 0,999962;
Availability 0,919749; dan Reliability 0,992533. Secara ekonomis layak
untuk diterapkan dengan evaluasi kelayakan ekonomisnya menunjukkan

a yang terjadi




nilai NPV besar dari nol dan BCR besar dari satu, baik dalam peninjauan 1
tahun, maupun 3 tahun.

c. Setelah dilakukan alternatif solusi penurunan gangguan pohon 50%, nilai
SAIFI 0,222841; SAIDI 0,243980; CAIDI 1,094862; ASAI 0,999972;
Availability 0,936666; dan Reliability 0,992533. Secara ekonomis terjadi
kerugian yang menunjukkan nilai NPV kecil dari nol dan BCR kecil dari
satu, dalam peninjauan 1 tahun. Sedangkan, dalam peninjauan lebih dari 1
tahun, yaitu 3 tahun, diperoleh nilai sebaliknya sehingga alternatif solusi
penurunan gangguan pohon 50% ini baik juga secara teknis maupun
ekonomis.

d. Dalam peninjaun satu tahun, secara ekonomis kelayakan ekonominya pada

alternatif solu3| pe : ﬁ pm 0% layak secara ekonomis
karena te NEﬁg gg debdian ernatif solusi

penurungn gangu potion  50% terdapat—kerlgian secara ekonomis.
Sedangkan, pada peninjauan 3 tahun, baik secara teknis maupun ekonomis
penurungn| gangguan pohon _Z8SE" SEEIE dari pada’ alternatif solusi
penurungn| lgangguan poj ™ KRR, diketahui dari hasil
perolehan | perhitunga af elum | |[dengan setelah
dilakukapnya alternati i angg ," ohon, |semakin kecil
penurungn| | gangguan g d keahdalan sistem
semakin [meningkat, dan"8ecara yang diperoleh akan

semakin meningkat pula.

5.2 Saran

Pada peneli i afih dalam upaya
pengurangan ;: gL Pdisefibusi, gangguan
eksternal poho TR lenaan-sosiahsaePyanc an pemerintah

dengan JTM.
an menjadi lebih

setempat mengE o
Sehingga secara T g
optimal. Hal ini tidakyf ﬂ atka u .r- B NGE Thelibatkan semua
konsumen dan menguntu‘gk &{ w- L' pusi energi listrik.

Kemudian, untuk saran penelltlan selanjutnya juga, dapat dilakukan alternatif
solusi terhadap gangguan terbanyak kedua yang terjadi, yaitu gangguan internal
kerusakan komponen peralatan yang terjadi sebanyak 54 kali pada sistem
distribusi ULP Pariaman tahun 2022. Hal itu dapat diatasi juga dengan alternatif
peninjauan usia peralatan dan estimasi peningkatan pemeliharaan yang diterapkan
untuk masing-masing komponen yang terdapat pada sistem distribusi ULP
Pariaman untuk ke depannya. Dimana Kita ketahui bahwa semakin lama usia suatu
komponen peralatan, semakin perlu percepatan dilakukannya perbaikan pada
komponen peralatan tersebut.
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